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Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Bertakwalah kepada Allah subhanahu wata’ala. Kenalilah Allah, baik 
saat kita dalam keadaan lapang maupun dalam keadaan susah. 
Sungguh, di dunia dan akhirat kelak, kita akan selamat karena takwa.

Kenalilah Allah dengan penuh ketundukan, cinta, pengagungan, dan 
ibadah yang maksimal dengan diiringi pengharapan akan ridha-Nya, 
serta berupaya menjauhkan diri dari melakukan kemaksiatan yang 
diiringi rasa takut akan pedihnya siksaan di hari kemudian.

Kenalilah Allah subhanahu wata’ala dengan mengupayakan ketaatan 
di masa kita masih memiliki peluang untuk memperoleh takdir 
terbaiknya, sebelum kita semua memasuki suatu masa ketika 
memperbanyak amal saleh hanya sebatas angan-angan, dan yang ada 
hanya penyesalan.

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman dalam al-Quran surat az-Zumar 
ayat 61,

َ
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“Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka. Mereka tidak disentuh oleh azab dan tidak bersedih 
hati.”

Maka siapa yang bertakwa kepada Allah subhanahu wata’ala, 
menjalankan setiap perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-
Nya, sungguh ia termasuk golongan yang Allah selamatkan dengan 
memperoleh kemenangan dari-Nya.

Sehingga manakala ia terjerumus ke dalam kebinasaan 
atau kehancuran, maka Allah akan menyelamatkannya serta 
memudahkannya untuk berlepas diri dari kehancuran tersebut. 

Karena itu, orang-orang bertakwa adalah golongan yang selamat. Hal 
ini sebagaimana yang dialami oleh generasi terdahulu dari kalangan 
para nabi dan salafus shalih.



3

w w w . d a k w a h . i d

Kisah Hamba Allah yang Selamat Karena Takwa

Kisah Hijrah Nabi Muhammad

Ma’asyiral muslimin a’azzaniyallahu wa iyyaakum ajma’in

Terkait hal ini, tidakkah sampai kepada kita suatu informasi tentang 
sosok mulia, Nabi al-Mushthafa, Nabi yang dijuluki al-Amin, sayyidul 
muttaqiin tuannya orang-orang bertakwa?

Yaitu ketika beliau shallallahu ‘alaihi wasallam keluar dari Kota Makkah 
untuk suatu perjalanan hijrah bersama sahabat terdekatnya, Abu Bakar 
Ash-Shiddiq radhiyallahu ‘anhu. Di saat keduanya bersembunyi dari 
kejaran orang-orang kafi r Quraisy, hingga perasaan takut menyelimuti 
mereka. 

Pada saat seperti itu, di situasi yang boleh dikatakan genting dan 
keduanya terancam dibunuh orang-orang musyrik Quraisy, Allah 
selamatkan keduanya dari bahaya yang mengancam.

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, dari hadits Anas bin Malik 
radhiallahu’anhu, bahwa pada saat itu Abu Bakar berkata,

َ 
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�مَيْهِ 

َ
د
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Ó
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 ِ¥ ل

َ
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“Wahai Rasulullah, seandainya salah satu di antara mereka melihat kedua 
kakinya, sungguh ia akan melihat dan mengetahui keberadaan kita.”

Dengan optimisme dan keyakinannya akan pertolongan Allah
subhanahu wata’ala, baginda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam menenangkan sahabatnya. Beliau katakan,

مَا ُ
ُ ¡Ûِل
َ ¡� ¥ُ ِ


 نَ��ْ
ْ
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ْ
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َ�
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�

“Janganlah engkau bersedih, sesungguhnya Allah membersamai kita.
Wahai Abu Bakar, engkau tidak tahu bahwa bersama kita berdua yang 
ketiga adalah Allah.”

Maka Allah subhanahu wata’ala selamatkan Nabi-Nya dengan suatu 
kemenangan yang tanpa tersentuh bahaya padanya sedikit pun.
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Kisah Nabi Yunus

Yang kedua, ma’asyiral muslimin, pasti kita pernah mendengar peristiwa 
yang dialami Nabiyyullah Yunus ‘alaihissalam. Ketika ia pergi dan 
menghindarkan diri dari kaumnya dalam keadaan marah sebagai 
akibat dari pembangkangan mereka atas seruan dakwahnya. 

Dalam suatu riwayat disebutkan bahwa Nabi Yunus pergi dari kaumnya 
dengan menaiki suatu kapal. Setelahnya berlalu, kapal itu bergoyang 
seakan tak sanggup menahan beban berat para penumpangnya. 

Singkat cerita, setiap orang di kapal tersebut berdiskusi siapa yang 
harus ditenggelamkan, yang dengannya dapat mengurangi beban 
kapal tersebut.

Hingga terpilihlah satu kaum yang di dalamnya terdapat Nabiyyullah 
Yunus ‘alaihissalam. Diterjunkanlah sebagian dari penumpang, dan 
sebagiannya lagi tetap berada di atas kapal. 

Akhirnya, ketika Nabi Yunus ditenggelamkan, seekor ikan menelannya. 
Dan bagaimana keadaan beliau saat berada di dalam perut ikan, 
diabadikan Allah dalam al-Quran surat al-Anbiya ayat 87,

تَ 
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َ
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“Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam keadaan 
marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan menyulitkannya, maka 
dia berdoa dalam keadaan yang sangat gelap, ‘Tidak ada tuhan selain 
Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku termasuk orang-orang yang 
zalim.’”

Ma’asyiral muslimin, Allah subhanahu wata’ala mengabulkan 
permohonan Nabi Yunus, kemudian menyelamatkannya dari kegelapan 
dalam perut ikan. Allah menyelamatkannya dari duka dan kesedihan. 

Dalam ayat yang lain, surat ash-Shaffaat ayat 143—144, Allah 
peringatkan tentang keadaan Nabiyyullah Yunus ‘alaihissalam,

 َ
 حِ��ْ سَب	 ُ ْæمِنَ ا 
َ
ن
َ
ç ُه

�
ن
َ
 ا
ٓ َ
�وْ
َ
ل
َ
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“Maka sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak berzikir (bertasbih)
kepada Allah,”

َ
وْن

ُ
نِهِ اِٰ¾ يَوْمِ يُبْعَث

ْ
ْ بَط � ِ



� 

َ
بِث

َ
ل
َ
ل

“niscaya dia akan tetap tinggal di perut (ikan itu) sampai hari kebangkitan.”

Buah Takwa

Ma’asyiral muslimin a’azzaniyallaahu wa iyyaakum ajma’in

Inilah dua contoh di masa lalu yang kita yakini akan kebenarannya. 
Tentu masih banyak contoh lainnya yang menggambarkan bagaimana 
seorang hamba selamat dari berbagai ragam bahaya yang mengancam 
jiwa, dari duka lara, dan kesedihan karena takwa.

Ketakwaan menghadirkan kebaikan-kebaikan di dunia. Ketakwaan 
menyelamatkan pelakunya dari siksa neraka. Dan ketakwaan, 
menjaminkan seseorang memperoleh kebahagiaan yang kekal di hari 
pembalasan kelak. 

Sebagaimana fi rman Allah subhanahu wata’ala, dalam surat Maryam 
ayat 71—72,

ا  َ �Ûِف 
َ
 �� ِæِا

�
رُ الظ

َ
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َ
وْا وَن

َ
ق
�

َ ات �
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	 ª×َن
ُ
� ن
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ْ
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َ
ك ب	  رَ

َ
 عَ°

َ
ن
َ
ç وَارِدُهَا 

�
�ْ إِ

ُ
Åْمِن 

ْ
وَإِن

ا  êجِثِي

“Dan tidak ada seorang pun di antara kamu yang tidak mendatanginya 
(neraka). Hal itu bagi Rabb-mu adalah suatu ketentuan yang sudah 
ditetapkan. Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zalim di dalam (neraka)
dalam keadaan berlutut.”

Ma’asyral muslimin, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menukil satu riwayat 
dari Qais bin Abi Hazim tentang kisah hamba Allah subhanahu wata’ala
yang selamat karena takwa. 

Suatu ketika sahabat Abdullah bin Rawahah radhiyallaahu ‘anhu
menangis di pangkuan istrinya, sedang ia dalam keadaan terbaring 
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sakit. Sesaat istrinya ikut menangis. Kemudian istrinya bertanya,

؟ 
َ
مَا يُبْكِيْك

“Apa yang membuatmu menangis?” 

Abdullah bin Rawahah menjawab,

 وَارِدُهَا
�
�ْ إِ

ُ
Åْمِن 

ْ
: وَإِن

َ
عَا¾

َ
 ِ¥ ت

َ
وْل

َ
 ق
ُ
رْت

َ
ك
َ
�ْ ذ

	 
äِإ

“Aku teringat dengan fi rman Allah subhanahu wata’ala, ‘Dan tidak ada 
seorang pun di antara kamu yang tidak mendatangi neraka.’” 

“Dan saya tidak mengetahui apakah saya akan selamat atau tidak!” lanjut 
Abdullah.

Sementara itu, masih dalam tafsir Ibnu Katsir, diriwayatkan dari Abu 
Ishaq bahwa sahabat Abu Maisarah ketika hendak berbaring di atas 
tempat tidurnya ia berucap, “Duh, seandainya ibuku tidak melahirkanku.” 

Kemudian Abu Maisarah menangis, lantas seseorang bertanya, 

ةٍ؟ َîَْمَي َª�
َ
 ��َ أ

َ
مَا يُبْكِيْك

“Apa yang membuatmu menangis, wahai Abu Maisarah?” 

Ia pun menjawab,

ا َ ْ 
Ûَع 
َ
 صَادِرُوْن

�
�
َ
ْ أ َªð

ْ
 ُ 
Ò ْ
َ

ñَوَارِدُوْهَا و 
�
�
َ
 أ
َ
� َ َªð

ْ
خ
َ
أ

“Allah subhanahu wata’ala dalam ayat tersebut mengabarkan kepada kita 
bahwa kita akan mendatangi neraka itu. Kita tidak diberi tahu bahwa kita 
akan dikeluarkan darinya.”

Ma’asyiral muslimin rahimakumullah

Demikianlah materi khutbah Jumat tentang selamat karena takwa 
yang khatib sampaikan. Di penghujung khutbah pertama ini, khatib 
mengajak hadirin semua untuk sama-sama kita bermunajat kepada 
Allah, memohon agar Allah subhanahu wata’ala selalu menjaga kita 
agar istiqamah dalam merawat takwa sehingga, dengan rahmat-
Nya, takwa kita kepada-Nya dapat menyelamatkan kita dari berbagai 
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kebinasaan di dunia dan akhirat.

 َ
 قِ��ْ æُت� ِª� نَا
َ
حِق

ْ
ل
ُ
 ت
ْ
ن
َ
ارِ وَأ نْجِيَنَا مِنَ الن�

ُ
 ت
ْ
ن
َ
يَا أ

ْ
 العُل

َ
اتِك

َ

َ وَصِفôْس� اُ

َ
ائِك َöْ

َÙ
ِª� 
َ
ك
ُ
ل
َ
سْأ
َ
 ن
�
هُم� إِ�

�
لل
َ
ا

نَا  بِي	
َ
 ن

َ
ْ عَ°

	
ùَوَس 

	
هُم� صَل

�
ادُ. الل ُ ��َ جَو�

ْ �éِر
َ
خِرَةِ، ��َ ك

ú
�يَا وَا

ْ
ن
È
اوِزِ الد

َ
نْجِيَنَا مِنْ مُف

ُ
 ت
ْ
ن
َ
ارِ وَأ َ ْª¬

َÙ
�ا

. َ
 عِ��ْ َ ْª�
َ
ابِهِ أ َ

ْ
û

َ
دٍ وَآِ£ِ وَأ م� َ

ُ
�

 
َ
ل ب�

َ
ق
َ
، وت ِ

رِ اَ�كِ��ْ
ْ
ك
	
تِ والذ َ��

َú
�ا فِيْهِ مِنَ ا ِ ِªü ْ

ُ
ý � وَإِ��� ِ


ôَع
َ
ف
َ
، وَن ِ

عَظِ��ْ
ْ
رْآنِ ال

ُ
ْ الق � ِ



� ْ

ُ
Å

َ
 ُ¥ ِ¾�ْ وَل

َ
رَك َª�

. ُ مِيْعُ العَلِ��ْ هُ هُوَ الس�
�
هُ إِن

َ
وَت

َ
þِت ْ

ُ
Åْوَمِن �

	 
ôِم

KHUTBAH KEDUA

 َ
َ
 إِ£

َ
� 

ْ
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ¡Õ
َ
، وَن َ
 ْ�� ِæِا

�
 الظ

َ
 عَ°

�
� إِ

َ
وَان

ْ
 عُد

َ
�، وَ َ
 قِ��ْ ت� ُ

ْ
Æِل 

ُ
، وَالعَاقِبَة َ
 ْ�� ِ

َ
ِ رَب	 العَا 

�
�ِ 

ُ
مْد َ

ْ
�
َ
ا

ُ إِمَامُ 
ُ
هُ وَرَسُوْ£

ُ
ا عَبْد

ً
د م� َ

ُ
نَا � بِي�

َ
 وَن

َ
�
َ
د  سَي	

�
ن
َ
 أ
ُ
د َ

ْ ¡Õ
َ
، وَن َ
 ْ�� اِ~ِ  وَِ¾�È الص�

ُ َ£ 
َ
يْك ِ

َ ¡¤ 
َ
�هُ 

َ
 ُ¥ وَحْد

�
�إِ

. َ
 عِ��ْ َ ْª�
َ
قِ ِ¥ أ

ْ
ل
َ
 خ

ُ
ضَل

ْ
ف
َ
، وَأ َ
 رْسَلِ��ْ ُ

ْ
æنبِيَاءِ وَا

َ Ù
�ا

 َ
 ْ�
ذِ
�
ا ال َ È�Ï

َ
: ��َ أ

َ
عَا¾

َ
 ت
َ
ال

َ
. ق

َ
وْن

ُ
ق ت� ُ

ْ
æا 

َ
از
َ
 ف
ْ
د
َ
ق
َ
وَى ِ¥ ف

ْ
يَ بِتَق ْ وَإِ���

ُ
Åْوْصِي

ُ
، أ

َ
وْن ُ ِ
ا اَ�ا} َ È�Ï

َ
��َ أ

 ُ
�
£ 

ْ
عَل ْ ª

َ
�Ò ¥َ ِق : وَمَنْ يَت�

َ
عَا¾

َ
 ت
َ
ال

َ
. ق

َ
وْن ُÆِْمُس ْ ن��ُ

َ
 وَأ

�
�
� إِ ُ�
وْ ُ

َ�É 
َ
�اتِهِ وَ

َ
ق
ُ
 ت
�
وْا َ¥ حَق

ُ
ق
�
ءَامَنُوا ات

جْرًا.
َ
ُ أ
َ
اتِهِ وَيُعْظِمْ £

َ
ئ رْ عَنْهُ سَي	

	
ف
َ
قِ َ¥ يُك : وَمَنْ يَت�

َ
ال

َ
رَجًا. وَق

ْ
 َ�

 
َ

 عَ°
َ
وْن

È
تَهُ يُصَل

َ
ئِك
َ
þَوَم ¥َ 

�
: إِن

َ
ال

َ
ق
َ
 رَسُوِْ£ِ ف

َ
مِ عَ°

َ
þ ةِ وَالس�

َ
þ لص� ِª� 

ْ ُýَمَر
َ
 َ¥ أ

�
إِن
َ
وْا ف ُ

َ
Æْاع �

ُ ¡é

دٍ  م� َ
ُ
 آلِ �

َ
دٍ وَعَ° م� َ

ُ
� 

َ
 عَ°

	
هُم� صَل

�
لل
َ
مًا. ا سْلِى�ْ

َ
وْا ت ُ

	
Æَيْهِ وَس

َ
وْا عَل

È

َ ءَامَنُوْا صَل ْ�
ذِ

�
ا ال َ È�Ï

َ
، ��َ أ 	� ِªô

الن�

دٍ  م� َ
ُ
 آلِ �

َ
دٍ وَعَ° م� َ

ُ
� 

َ
 عَ°

ْ
رِك َª�َو .

ٌ
يْد ِª

َ
� 

ٌ
يْد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ اهِ��ْ َ ْª¬ِآلِ إ 

َ
َ وَعَ° اهِ��ْ َ ْª¬ِإ 

َ
يْتَ عَ°

�
ا صَل َ

َ
´

.
ٌ
يْد ِª

َ
� 

ٌ
يْد ِ�َ 

َ
ك
�
، إِن َ اهِ��ْ َ ْª¬ِآلِ إ 

َ
َ وَعَ° اهِ��ْ َ ْª¬ِإ 

َ
تَ عَ°

ْ
رَك َª� ا َ

َ
´

 
َ
ك
�
مْوَاتِ، إِن

َÙ
�
ْ
مْ وَا ُ ْ 
Ûِحْيَاءِ م

َÙ ْ
�
َ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ
ْ

æوَا َ
 مِنِ��ْ
ْ
ؤ ُ
ْ

æاتِ، وَا َÆِْس ُ ْæوَا َ
 ْ�� ِÆِْس ُ ْÆِفِرْ ل
ْ
هُم� اغ

�
لل
َ
ا

 
َ
رِ�
َ
هُم� أ

�
لل
َ

َ إِمَامًا. ا قِ�� ت� ُ

ْ
Æِنَا ل

ْ
ٍ وَاجْعَل


 عْ��ُ
َ
 أ
َ
ة ر�
ُ
تِنَا ق ��� ر	

ُ
وَاجِنَا وَذ

ْ
ز
َ
نَا مِنْ أ

َ
نَا هَبْ ل ب� يْبٌ. رَ رِ

َ
يْعٌ ق ِöَ

 � ِ



 وَ�
ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن
È
� الد ِ



نَا آتِنَا � ب� نَا اجْتِنَابَهُ. رَ

ْ
ق
ُ
 وَارْز

ً
þِط َª� 

َ
بَاطِل

ْ
 ال

َ
رِ�
َ
بَاعَهُ، وَأ

	
نَا ات

ْ
ق
ُ
ا وَارْز

ê
 حَق

�
ق َ
ْ
�ا

ارِ. ابَ الن�
َ
 وَقِنَا عَذ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ú
�ا
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رِ 
َ
نْك ُ

ْ
æءِ وَا

ۤ
ا
َ
حْش

َ
ف
ْ
ٰ عَنِ ال ْ 
̀ ٰ وَيَ

ªäْر
ُ
ق
ْ
ئِ ذِى ال

ۤ
حْسَانِ وَاِيْتَا ِ

ْ
�لِ وَا

ْ
عَد

ْ
ل ِª� ُمُر

ْÙ َ�� َ
Í
 ا�

�
عِبَادَ ¥، اِن

رُ 
ْ
ذِك
َ
ْ وَل

ُ
Åِضِْ?ِ يُعْط

َ
وْهُ مِنْ ف

ُ
ل
َ
ْ وَاسْأ

ُ
ýْر

ُ
ك
ْ
َ يَذ رُوا َ¥ العَظِ��ْ

ُ
ك
ْ
اذ
َ
، ف

َ
رُوْن

�
ك
َ
ذ
َ
ْ ت

ُ
Å

�
عَل
َ
ْ ل

ُ
Å

ُ
 يَعِظ

ِ�
ْ 
بَ<
ْ
وَال

. ُ َªð
ْ
ك
َ
ِ¥ ا


